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Abstract: Employee performance refers to the abilities, skills and work results demonstrated by an employee in 

carrying out their duties and responsibilities. This includes the extent to which an employee is successful in 

achieving the goals and standards that have been set, both in terms of quality and quantity. Employee performance 

can also be influenced by various factors, including work environment, job satisfaction, and other personal 

factors. The aim of this research is to examine and analyze the influence of the work environment on employee 

performance which is mediated by employee job satisfaction at PT. Heulang. The research subjects were all 

employees of the production department of PT. Heulang with 115 employees. The method used in this research is 

quantitative causality research using saturated sampling techniques. Data collection was carried out using a 

questionnaire that had been tested by SEM PLS. The results of this research show that the work environment has 

a significantly positive effect on employee performance, apart from that the work environment also mediates 

employee job satisfaction which can influence employee performance. 

Keywords: Work Environment; Performance; Job Satisfaction 

Abstrak: Kinerja pegawai mengacu pada kemampuan, keterampilan dan hasil kerja yang ditunjukkan oleh 

seorang pegawai dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Hal ini mencakup sejauh mana keberhasilan 

seorang pegawai dalam mencapai tujuan dan standar yang telah ditetapkan, baik dari segi kualitas maupun 

kuantitas. Kinerja karyawan juga dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain lingkungan kerja, kepuasan 

kerja, dan faktor pribadi lainnya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis pengaruh 

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan yang dimediasi oleh kepuasan kerja karyawan pada PT. Heulang. 

Subjek penelitian adalah seluruh karyawan bagian produksi PT. Heulang dengan 115 karyawan. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif kausalitas dengan dengan teknik pengambilan sampel 

jenuh. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang telah teruji SEM PLS. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja secara signifikan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, selain 

itu lingkungan kerja juga menjadi mediasi kepuasan kerja pegawai yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan.  

Kata kunci: Lingkungan Kerja; kinerja; Kepuasan Kerja 

LATAR BELAKANG 

Kinerja karyawan adalah salah satu faktor utama dalam mempertahankan konsistensi 

perusahaan untuk menghadapi persaingan dengan perusahaan pesaing. Untuk membantu 

perusahaan mempertahankan pelanggan, perusahaan perlu memiliki karyawan yang memiliki 

tingkat kinerjanya tinggi (Arfah, 2021). Kinerja adalah suatu hasil yang dicapai oleh pegawai 

dalam pekerjaanya menurut kriteria tertentu yang berlaku dalam suatu pekerjaan. Maka dari 
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itu, dengan adanya karyawan yang memiliki kinerja yang tinggi dapat membantu perusahaan 

untuk mencapai target dan mempertahankan pasar. Seperti halnya pada perusahaan yang 

berkecimpung dalam pembuatan peralatan rumah tangga yang dituntut untuk memenuhi 

tuntutan pasar, terbuka terhadap teknologi baru agar mampu bersaing dengan produsen lain 

sehingga tidak kehilangan pelanggan (Aziz, 2022).  

Menurut Faisal Isyomo (2023) lingkungan kerja yang dirancang dengan buruk dapat 

mengakibatkan kerentanan terhadap penyakit akibat kerja dan berdampak pada kinerja 

karyawan. Kinerja karyawan sangat bergantung pada kondisi perusahaan tempat ia bekerja. 

Hal ini dapat dipengaruhi baik oleh lingkungan fisik maupun lingkungan non fisik. Dalam 

lingkungan kerja, perusahaan harus mampu menganalisis penyebab ketidaknyamanan 

karyawan serta bagaimana cara agar karyawan merasa nyaman dengan lingkungan yang 

diberikan oleh perusahaan. Apabila perusahaan gagal menciptakan lingkungan yang kondusif, 

maka hal ini akan sangat mengganggu konsentrasi kerja karyawan dan berdampak pada 

menurunnya kinerja karyawan itu sendiri (Junaidi, 2021). Pada perusahaan PT. Heulang ketika 

menjelang siang hari kebanyakan karyawan tidak nyaman bekerja karena hawa panas dalam 

pabrik dan memilih untuk beristirahat lebih awal tidak sesuai dengan peraturan. Selain itu, 

keadaan bagian dalam pabrik yang cukup bising, serta ventilasi yang kurang menyebabkan 

lingkungan kerja menjadi pengap. 

Masalah lingkungan kerja sudah seharusnya menjadi perhatian dari pihak manajemen 

perusahaan untuk membantu meningkatkan kinerja karyawan. Dengan adanya lingkungan 

kerja yang baik dan dapat memfasilitasi kebutuhan karyawan maka akan mengoptimalkan 

kinerja karyawan. Upaya pengoptimalan kinerja dengan cara peningkatan kondisi lingkungan 

kerja akan lebih efektif jika didukung dengan melakukan pendekatan kepada karyawan secara 

individual (Nurlaela, 2021). Pendekatan individual dapat dilakukan untuk meningkatkan 

kepuasan karyawan dalam pekerjaannya. Ketika karyawan merasa puas terhadap pekerjaannya 

maka akan mendorong lingkungan kerja yang lebih optimal dalam mengoptimalkan kinerja 

karyawan (Rico, 2023). Sebagaimana dikemukakan Natalia (2021), terdapat hubungan positif 

dan signifikan antara kepuasan kerja dengan kinerja karyawan. Kemudian menurut Dewi 

(2023), peran kepuasan kerja sebagai mediator dinyatakan positif dalam hubungan pengaruh 

lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai. Di perusahaan PT. Heulang, kepuasan kerja 

karyawan pernah menjadi masalah ketika terjadi pemerataan upah. 

Kebijakan ini membuat pegawai merasa tidak puas dari segi keuangan dan berdampak 

negatif terhadap kinerja pegawai. Hal inilah yang membuat perusahaan harus meningkatkan 

kepuasan kerja karyawannya dari aspek lain, misalnya dengan meningkatkan kepuasan sosial 
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(hubungan atasan dan bawahan serta sesama karyawan) atau kepuasan fisik (yang disediakan 

fasilitas kesehatan seperti BPJS) (Sunarta,2019). Berdasarkan uraian tersebut fenomena yang 

ada mengenai keadaan lingkungan kerja pegawai dapat mempengaruhi tingkat kinerja pegawai 

dan apabila dimediasi oleh kepuasan kerja pegawai maka akan mampu lebih mempengaruhi 

tingkat kinerja pegawai. Namun jika hal ini menurun maka akan berdampak negatif terhadap 

kinerja pegawai dan sebaliknya jika lingkungan kerja membaik maka kepuasan kerja akan 

meningkat dan berdampak pada peningkatan kinerja pegawai. Oleh karena itu penulis 

bermaksud melakukan penelitian mengenai analisis pengaruh lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan yang dimediasi oleh kepuasan kerja karyawan pada perusahaan PT. Heulang. 

Dengan latar belakang tersebut, peneliti mengajukan rumusan masalah sebagai berikut: 

Bagaimana pengaruh lingkungan kerja terhadap peningkatan kinerja karyawan di PT. 

Heulang? 

TUJUAN PENELITIAN 

Mengetahui dan menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap peningkatan kinerja 

karyawan pada pt. heulang 

KAJIAN TEORITIS 

Kinerja karyawan merujuk pada kemampuan, keterampilan, dan hasil kerja yang 

ditunjukkan oleh seorang karyawan dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Hal ini 

mencakup sejauh mana seorang karyawan berhasil mencapai tujuan-tujuan dan standar yang 

telah ditetapkan, baik dari segi kualitas maupun kuantitas (Gerung, 2022). Kinerja karyawan 

juga dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk lingkungan kerja, kepuasan kerja, dan 

faktor-faktor personal lainnya. Evaluasi kinerja karyawan penting untuk membantu perusahaan 

dalam pengambilan keputusan terkait pengembangan, penghargaan, dan pengelolaan sumber 

daya manusia (Pusparani, 2021). 

Lingkungan kerja adalah suasana di mana karyawan melakukan aktivitas sehari-hari. 

Lingkungan kerja yang kondusif memberikan rasa aman dan memungkinkan karyawan untuk 

bekerja secara efektif. Lingkungan kerja dapat dibagi menjadi dua, yaitu lingkungan kerja fisik 

dan lingkungan kerja nonfisik (Karina, 2022). Lingkungan kerja fisik meliputi faktor-faktor 

seperti pencahayaan, udara, suara bising, ruang gerak, keamanan, dan kebersihan, sementara 

lingkungan kerja nonfisik meliputi struktur kerja, tanggung jawab, dan pola kepemimpinan. 

Lingkungan kerja yang baik dapat berdampak positif pada kepuasan dan kinerja karyawan 

(Suparman, 2020). 
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Kepuasan kerja merupakan perasaan yang menyokong atau tidak menyokong dalam 

diri pegawai yang berhubungan dengan pekerjaan maupun kondisi kerja. Kepuasan kerja dapat 

mempengaruhi perilaku, motivasi, dan produktivitas karyawan. Hal ini menunjukkan 

bagaimana suatu pekerjaan dapat memenuhi kebutuhan dan harapan karyawan, sehingga 

mereka merasa puas dan bahagia dengan pekerjaannya (Isma, 2022). Kepuasan kerja yang baik 

dapat mempengaruhi kinerja karyawan dan, pada akhirnya, kesejahteraan organisasi. Oleh 

karena itu, penting bagi perusahaan untuk memahami dan memantau kepuasan kerja karyawan 

mereka, serta mengambil tindakan yang diperlukan untuk meningkatkannya (Sunarta, 2019). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Afrianti (2020) menunjukkan bahwa lingkungan 

kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Lingkungan kerja yang 

mendukung, termasuk faktor-faktor seperti keterbukaan, keamanan, keseimbangan hidup dan 

kerja, serta kesesuaian tugas, dapat meningkatkan produktivitas karyawan dan pada akhirnya 

berkontribusi pada kinerja perusahaan. Lingkungan kerja yang baik juga dapat mempengaruhi 

motivasi karyawan, yang kemudian memediasi hubungan antara lingkungan kerja dan kinerja 

karyawan. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk menciptakan lingkungan kerja yang 

kondusif guna meningkatkan kinerja dan produktivitas karyawan. 

Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Cindy Wijaya (2021) yang 

menunjukkan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan 

kerja karyawan. Secara parsial, lingkungan kerja fisik maupun nonfisik berkontribusi terhadap 

kepuasan kerja karyawan. Lingkungan kerja yang mendukung, termasuk faktor-faktor seperti 

keterbukaan, keamanan, keseimbangan hidup dan kerja, serta kesesuaian tugas, dapat 

meningkatkan kepuasan kerja karyawan. Oleh karena itu, menciptakan lingkungan kerja yang 

kondusif dapat berdampak positif pada kepuasan kerja karyawan. 

Selain itu berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Zulkifli Azhari (2021) 

terdapat bukti yang menunjukkan bahwa kepuasan kerja karyawan memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Organisasi yang memiliki karyawan yang lebih puas 

cenderung memiliki tingkat produktivitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan organisasi 

yang memiliki karyawan yang kurang puas. Oleh karena itu, kepuasan kerja karyawan dapat 

dianggap sebagai faktor penting yang berkontribusi terhadap kinerja karyawan dan 

produktivitas perusahaan secara keseluruhan. 

METODE PENELITIAN  

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif deskriptif dengan melakukan uji validitas dan uji reabilitas (Puspitasari, 2021). Pada 

penelitian ini yang menjadi populasi adalah 115 karyawan. Teknik pengumpulan sampling 



 
e-ISSN: 3025-440X; p-ISSN: 3025-4396, Hal 253-263 

yang digunakan adalah sampling jenuh sehingga jumlah responden adalah sejumlah dengan 

populasi yang ada yaitu sebanyak 115 karyawan. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan instrument yang berupa angket dengan serangkaian 

pernyataan yang disebarkan pada responden penelitian. 

HASIL PENELITIAN 

Analisis Deskriptif Berdasarkan Karakteristik Responden 

Berdasarkan hasil yang diperoleh mengenai karakteristik karyawan pada PT. Heulang 

menunjukan bahwa seluruh karyawan PT. Heulang merupakan laki-laki dengan mayoritas usia 

31 tahun sampai dengan 40 tahun dengan presentase 40%. Mayoritas pendidikan akhir 

karyawan adalah lulusan SMA sebesar 48%. Mayoritas karyawan bekerja selama 6 sampai 

dengan 10 tahun pada perusahaan tersebut dan bekerja pada bagian finishing yaitu sebanyak 

43 karyawan. Menurut Waldi Arrahman (2019) seorang karyawan merasa lebih betah atau 

cendrung mempunyai rasa keterikatan kerja dalam suatu organisasi atau perusahaan, hal ini 

disebabkan diantaranya karena telah beradaptasi dengan lingkungan kerjanya yang cukup lama 

sehingga seseorang akan merasa nyaman dengan pekerjaannya. 

Analisis Deskriptif Berdasarkan Variabel Penelitian 

1. Variabel Kinerja Karyawan 

Variabel kinerja karyawan pada PT. Heulang memiliki skor rata-rata penilaian 

responden sebesar 3,61 yang berada dalam dalam kategori tinggi atau pada interval 3,40 s/d 

4,19. Penilaian tertinggi pada item yaitu mengenai peningkatan mutu hasil kerja dari waktu ke 

waktu dengan skor rata-rata 3,78 dan penilaian terendah pada item mengenai karyawan 

melakukan pekerjaan sesuai dengan SOP yang berlaku dengan skor rata-rata 3,48. Hal ini 

menunjukkan bahwa karyawan memiliki tingkat kinerja yang tinggi dengan tetap menjaga 

mutu hasil kerja dari waktu ke waktu, merasa senang apabila mampu memenuhi target produksi 

serta disiplin ketika bekerja. 

2. Variabel Kepuasan Kerja  

Variabel kepuasan kerja karyawan memiliki skor rata-rata penilaian responden sebesar 

3,41 yang berada kategori tinggi dengan interval 3,40 s/d 4,19. Penilaian tertinggi berada pada 

item hubungan yang harmonis antara sesama karyawan dengan skor rata-rata 3,54 dengan 

penilaian terendah pada item yaitu kesesuaian pekerjaan dengan kondisi fisik karyawan dan 

hubungan karyawan dengan atasan dengan skor ratarata 3,33. Hal ini menunjukkan bahwa 

secara keseluruhan responden puas dengan pekerjaannya pada PT. Heulang. 
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3. Variabel Lingkungan Kerja  

Variabel lingkungan kerja memiliki skor rata-rata sebesar 3,44 yang juga berada pada 

kategori tinggi dengan interval 3,40 s/d 4,19. Penilaian tertinggi berada pada item keamanan 

tempat kerja yang didukung dengan adanya keberadaan satpam dengan skor rata-rata 3,60 dan 

penilaian terendah pada item kebisingan yang ada dalam pabrik dengan skor rata-rata 3,35. Hal 

ini menunjukkan bahwa rata-rata responden merasa bahwa lingkungan kerja yang ada sudah 

kondusif dan mendukung proses kerja karyawan bagian produksi. 

Pengujian Model Penelitian 

1. Model Struktural (Inner Model) 

Berdasarkan Tabel 1 dapat dijelaskan pengaruh dari variabel eksogen terhadap variabel 

endogen, diperoleh nilai R Square pada konstruk kepuasan kerja sebesar 0,116 yang berarti 

lingkungan kerja mampu menjelaskan pengaruhnya pada kepuasan kerja sebesar 11,6%. Dari 

hasil uji  diperoleh nilai R Square pada konstruk kinerja sebesar 0,151 yang artinya lingkungan 

kerja dan kepuasan kerja mampu menjelaskan pengaruhnya pada kinerja karyawan sebesar 

15,1% dan sisanya oleh factor lain, walaupun hanya 15% melihat dari banyaknya factor yang 

dapat mempengaruhi kinerja karyawan dapat dikatakan 15% itu sendiri adalah angka yang 

cukup besar. 

Tabel 1. Uji Model Struktural 

 

2. Model Pengukuran (Outer Model) 

Model pengukuran ini digunakan untuk melihat indikator penelitian apa saja yang valid 

dan reliabel, serta indikator yang tidak valid dan reliabel. Berikut adalah hasil pengujian pada 

path diagram. 

 
Gambar 1. Path Diagram 

3. Model Pendugaan Parameter  

Estimate for path coefficients adalah nilai koefisien jalur atau besarnya pengaruh suatu 

konstruk lingkungan kerja yang dilakukan dengan prosedur bootrapping. 
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Gambar 2. Bootrapping 

Dapat dijelaskan hubungan antara konstruk penelitian atau pengaruh dari lingkungan 

kerja terhadap kinerja karyawan yang dimediasi oleh kepuasan kerja. Pengujian Hipotesis 

Untuk melakukan pengujian ini peneliti menggunakan P-Value. Hasil inilah yang digunakan 

untuk menolak atau menerima hipotesis digunakan probabilitas, maka Ha diterima jika nilai p 

Lingkungan Kerja Berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil penelitian didapati pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan 

kerja memiliki nilai original sample estimate sebesar 0.341 yang artinya memiliki pengaruh 

yang positif terhadap kinerja karyawan. Pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan 

memiliki nilai p-values sebesar 0.000 yang berarti memiliki pengaruh yang signifikan. Hal ini 

menunjukan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

Lingkungan Kerja Memiliki Pengaruh Positif dan Signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan yang Dimediasi oleh Kepuasan Kerja Karyawan 

Berdasarkan hasil yang ditemukan, pengaruh kepuasan kerja terhadap kepuasan kerja 

memiliki nilai original sample estimate sebesar 0.240 yang berarti memiliki pengaruh yang 

positif. Pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan memiliki nilai p-values sebesar 

0.008 yang berarti memiliki pengaruh yang signifikan. Dari penelitian ini didapati bahwa 

kepuasan kerja memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap kinerja karyawan. 

Lingkungan Kerja Berpengaruh Signifikan terhadap Kinerja Karyawan secara Positif 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Apabila lingkungan kerja yang disediakan nyaman dan 

mempunyai fasilitas yang memadai maka akan mampu meningkatkan kinerja pegawai. Pada 

distribusi penilaian variabel lingkungan kerja, keamanan pada lingkungan kerja memiliki rerata 

terbesar yaitu 3,60 yang berarti keamanan memiliki pengaruh terbesar terhadap kenyamanan 

lingkungan kerja karyawan pada PT. Heulang. 
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Namun sebaliknya, apabila lingkungan SP Alumunium terdapat kebisingan yang 

mengganggu konsentrasi kerja karyawan dan kondisi udara yang tidak bersih karena 

mengandung debu halus yang dapat menyebabkan PAK, maka lambat laun akan menurunkan 

kinerja karyawan PT. Heulang. Hasil penelitian ini mendukung riset terdahulu yaitu Lince 

Siringoringo (2022) Lingkungan kerja seperti tempat kerja dan tata letak tempat kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat kinerja karyawan saat bekerja. Lingkungan 

kerja yang dirancang dengan buruk, perabotan yang tidak sesuai, kurangnya ventilasi, 

pencahayaan yang tidak tepat, kebisingan yang berlebihan, tindakan keselamatan yang tidak 

memadai dalam keadaan darurat dan kurangnya alat pelindung diri mengakibatkan kerentanan 

terhadap penyakit akibat kerja dan berdampak pada kinerja karyawan. Sejalan dengan pendapat 

Widiana (2023) yaitu lingkungan kerja atau situasi kerja yang memberikan kenyamanan akan 

mendorong kinerja karyawan. 

Lingkungan Kerja Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Kinerja Karyawan 

yang Dimediasi oleh Kepuasan Kerja Karyawan 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan yang dimediasi oleh kepuasan kerja karyawan. 

Lingkungan kerja yang nyaman dan mempunyai fasilitas yang memadai, serta kepuasan kerja 

seperti hubungan yang harmonis antar karyawan dapat meningkatkan kinerja karyawan. Pada 

distribusi penilaian variabel lingkungan kerja, keamanan pada lingkungan kerja memiliki rerata 

terbesar yang berarti keamanan memiliki pengaruh terbesar terhadap kenyamanan lingkungan 

kerja karyawan pada PT. Heulang. Sedangkan pada distribusi penilaian variabel kepuasan kerja 

yaitu hubungan satu karyawan dengan karyawan lain memiliki rerata terbesar yang berarti pada 

perusahaan tersebut kepuasan karyawan paling besar dipengaruhi oleh keharmonisan ditempat 

kerja. Namun sebaliknya, apabila lingkungan yang ada memiliki suara yang bising atau 

memiliki sirkulasi udara yang buruk dan karyawan tidak memiliki hubungan yang harmonis 

dengan atasan maka akan menurunkan tingkat kinerja karyawan seperti menurunnya tingkat 

pencapaian target. Hasil riset ini mendukung riset sebelumnya, yaitu penelitian yang dilakukan 

oleh Irma (2020) menunjukkan bahwa lingkungan kerja dapat meningkatkan kinerja karyawan, 

serta kepuasan kerja karyawan berpengaruh positif terhadap peningkatan kinerja karyawan. 

Hasil uji menyakinkan bahwa kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh variasi dari lingkungan 

kerja dan kepuasan kerja. Maka dari itu, hasil penelitian yang telah didapatkan dalam penelitian 

ini mendukung penelitian–penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa lingkungan kerja 

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan yang dimediasi oleh kepuasan kerja karyawan. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Lingkungan kerja secara positif dan signifikan mempengaruhi kinerja karyawan, 

sehingga adanya lingkungan kerja yang nyaman dan kondusif maka akan mengoptimalkan 

kinerja karyawan. Dengan demikian hipotesis I diterima. Lingkungan kerja secara positif dan 

signifikan mempengaruhi kinerja karyawan yang dimediasi oleh kepuasan kerja karyawan, 

sehingga adanya kepuasan kerja menyebabkan lingkungan kerja menjadi semakin kondusif dan 

berpengaruh pada semakin optimalnya kinerja karyawan PT. Heulang. Dengan demikian, 

Hipotesis II diterima. Berdasarkan hasil penelitian, saran yang diajukan oleh penulis adalah 

Perusahaan PT. Heulang perlu memperhatikan lebih penerangan ditempat kerja karyawan 

sehingga karyawan terfasilitasi oleh perusahaan, sirkulasi udara dengan memberikan sarana 

pertukaran udara  
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